
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis mengenai dinamika modal sosial (social capital) 

bagi masyarakat nelayan pada masyarakat nelayan desa Gadon Kecamatan 

Tambakboyo Kabupaten Tuban, maka dapat disimpulkan bahwa modal sosial 

yang ada pada masyarakat nelayan sudah terjadi dan dilakukan dalam kehidupan 

mereka yang menimbulkan hal-hal pada dinamika kehidupan mereka. Berikut 

adalah hasil dari kesimpulan : 

1. Bentuk modal sosial masyarakat nelayan di desa Gadon Kecamatan 

Tambakboyo Kabupaten Tuban  

a. Rasa  Percaya (trust) 

(1) Berawal dari kehidupan yang bertempat tinggal di lingkungan yang 

sama yang memunculkan suatu hubungan; 

(2) Rasa yakin menciptakan rasa percaya terhadap masyarakat nelayan satu 

dengan yang lain; 

(3) Pembuktian program pemberdayaan dari pemerintah menciptakan rasa 

percaya masyarakat nelayan kepada pemerintah 

b. Partisipasi dalam suatu jaringan  

(1) Dalam penangkapan ikan nelayan tidak dapat sendiri, maka mereka 

membutuhkan seorang rekan kerja; 



(2) Jarak pasar untuk penjualan ikan yang terlalu jauh, menjadikan 

masyarakat nelayan menjalin suatu hubungan; 

(3) Interaksi jual beli nelayan dengan tengkulak lebih mempermudah 

mereka karena adanya suatu jalinan hubungan yang mereka ciptakan. 

c. Resiprositas nelayan 

(1) Melihat keaadan yang ada di masyarkat nelayan, dapat dikatakan bahwa 

resiprositas ini lebih menekankan pada resiprositas umum; 

(2) Upaya kerjasama yang dibentuk untuk saling membantu satu sama lain. 

d. Nilai dan Norma sebagai Pengendalian dalam Kehidupan Masyarakat 

nelayan  

(1) Budaya untuk tidak saling menyakiti sesama masyarakat nelayan; 

(2) Ketika terjadi konflik, peleraian pertama pada pihak kelompok nelayan, 

kalau tidak dapat ditangani maka dialihkan pada kepala desa untuk 

diselesaikan; 

(3) Norma yang bersifat teguran dan himbauan; 

(4) Perilaku masyarakat nelayan yang masih belum sadar lingkungan dan 

merugikan yang lainnya 

 

2. Dinamika modal sosial(social capital) bagi masyarakat nelayan desa Gadon 

dilihat melalui indikator  

a. Pendapatan 



(1) Pendapatan seorang nelayan memang tergantung hasil tangkapan, 

namun jika tidak bekerjasama dengan yang lain, maka tidak 

memperoleh hasil yang maksimal; 

(2) Adanya akses jalinan hubungan dengan tengkulak memberikan jalan 

yang baik untuk menjual hasil tangkapan mereka dan memperoleh 

pendapatan sesuai yang didapat.  

b. Pengeluaran rumah tangga 

(1) Pengeluaran yang diterima oleh masyarakat nelayan sebatas untuk 

kebutuhan pangan dan non pangan yang mendesak; 

(2) Perbaikan terhadap alat-alat nelayan juga menjadikan pengeluaran bagi 

mereka karena onderdil mesin perahu dinilai lumayan mahal. 

c. Kondisi tempat tinggal serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga 

(1) Keadaan yang sedikit demi sedikit dapat memperbaiki fasilitas rumah 

yang di tinggali; 

(2) Status kepemilikan rumah yang ditempati oleh para nelayan kebanyakan 

adalah sudah menjadi milik mereka sendiri; 

(3) Masih belum terpenuhinya semua fasilitas rumah seperti adanya 

TV,kamar tidur yang hanya beberapa saja dll sebagainya. 

 

d. Kesehatan 

(1) Kartu nelayan yang hanya dipergunakan sebagai sarana asuransi 

keselamatan jika terjadi kecelakaan dalam menangkap ikan; 



(2) Belum adanya bantuan secara spesifik dari pemerintah mengenai upaya 

kesehatan untuk masyarakat nelayan: 

(3) Bantuan dari kelompok nelayan desa Gadon hanya berupa iuran siapa 

yang ikut membantu saja, karena mereka tidak memiliki iuran bulanan 

dalam kelompok nelayan tersebut. 

e. Pendidikan  

(1) Pendidikan yang didapat oleh masyarakat nelayan hanya sebatas lulusan 

SD dan SMP saja; 

(2) Terdapatnya pemikiran-pemikiran yang tidak membutuhkan sebuah 

pendidikan ketika menjadi nelayan di mind set masyarakat nelayan desa 

Gadon. 

 

B. SARAN  

Sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, mengenai unsur 

modal sosial dan dinamika modal sosial yang ada di masyarakat nelayan desa 

Gadon, peneliti memberikan saran : 

1. Berkenaan dengan pendidikan di dalam masyarakat nelayan desa Gadon 

yang memiliki pola pikir bahwa pendidikan tidaklah utama ketika 

menjadi nelayan, diharapkan kepada orang tua bagi anak mereka untuk 

mengajak sedini mungkin dalam menangkap ikan, karna hal itu dapat 

menghambat pendidikan yang nantinya dapat memiliki pola pikir yang 

dapat menerima perubahan dunia. 



2. Berkenaan dengan kesehatan masih belum adanya bantuan spesifik dari 

pemerintah, sehingga perlu adanya kepekaan terhadap pemerintah dari 

hal yang terkecil. Selain itu, lembaga naungan kelompok nelayan 

masyarakat desa Gadon perlu aktif untuk sumbangan tiap bulan 

sehingga hal tersebut dapat membantu anggota kelompoknya yang 

ketika suatu saat terjadi musibah.  


